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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kinerja reporter pada stasiun RRI Bandung yang dapat
menunjukan kerjanya secara efektif dan dapat mencapai target kerja setiap harinya meskipun ketika
bekerja reporter dihadapi oleh berbagai kendala. Kendala tersebut adalah seperti sulitnya bertemu dengan
narasumber, lokasi peliputan yang sulit terjangkau, jam kerja yang tidak tentu, bonus dari item juga
menjadi kendala. Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan antara character strength dengan
Employee Engagement pada Reporter. Dalam kajian positif psikologi telah menyebutkan bahwa individu
memiliki karakter positif yang dinamakan sebagai character strength yaitu adalah kekuatan dan kebajikan
yang memunculkan perasaan positif dan perbuatan baik dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
menjalankan pekerjaannya. Reporter bekerja dengan bersemangat dilandasi oleh rasa keterikatan reporter
terhadap stasiun RRI Bandung. Macey Mengunkapkan bahwa Employee Engagement adalah kesadaran
dan kesediaan individu untuk memfokuskan seluruh energi, menunjukkan personal inisiatif, kemauan
adaptasi, berusaha keras dan gigih untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Penelitian ini menggunakan
metode korelasional dan subjek dalam penelitian adalah populasi. Alat ukur yang digunakan untuk
Character Strength mengacu kepada VIA-IS (Values In Action Inventory Strengths) sedangkan untuk
Employee Engagement Mengacu kepada teori dari Macey. Dari hasil uji korelasi Rank Spearman
didapatkan kesimpulan bahwa dari 10 karakter hanya 2 yang berkorelasi tinggi dengan employee
engagement. Karakter tersebut adalah, Bravery dengan nilai rs = 0,74, dan citizenship dengan nilai rs =
0,73. Sedangkan untuk 10 karakter tersebut adalah Bravery, Citizenship, Hope, Self Regulation,
Creativity, Persistence, Curiosity, Vitality, Open Mindedness, dan Love Of Learning.

Kata Kunci: Character Strength, Employee Engagement, Reporter
A. Pendahuluan

Radio adalah salah satu media elektronik yang mempunyai fungsi sebagai
media massa. Hal ini disepakati oleh Harley Prayudha (2004, p. 15) yang menyatakan
bahwa penyiaran radio bisa membuktikan peranannya sebagai media massa dengan
mempengaruhi atau membujuk aksi massa sosial untuk berpartisipasi atau terlibat dalam
satu kegiatan tertentu, om air maupun off air. Selain itu, Undang-undang Nomor
32/2002 tentang Penyiaran dan Pers memberi definisi bahwa penyiaran radio adalah
media komunikasi massa dengar, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam
bentuk suara secara umum dan terbuka, berupa program yang teratur dan
berkesinambungan.

Dalam merespon dan mengantisipasi persaingan kompetitor, RRI Bandung
berusaha untuk membuat suatu program-program siaran yang berkualitas. Untuk dapat
memberikan program siaran yang berkualitas tentunya informasi yang didapatkan
adalah informasi yang menarik. Kelompok kerja yang bertanggung jawab untuk
mencari informasi adalah kelompok kerja reporter.

Dalam setiap aktivitas bekerjannya reporter tak jarang menghadpi kendala-
kendala ketika akan mendapatkan informasi atau item berita. Kendala yang dihadapi
oleh kelompok kerja reporter berbeda. Berdasasrkan hasil wawancara peneliti terhadap
reporter, reporter pada umumnya sering merasa kelelahan dalam memenuhi target
kerjanya. Setiap reporter harus mendapatkan suatu informasi atau item berita minimal 4
item setiap harinya untuk mendapatkan tambahan dari penghasilannya, itu pun jika item
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berita tersebut diterima oleh stasiun RRI Bandung. Agar peluang untuk mendapatkan
item berita yang diterima semakin besar, maka setiap reporter harus mendapatkan item
berita lebih dari 4 item berita setiap harinya

Keberhasilan reporter dalam bekerja mencapai target setiap harinya tersebut
tidak terlepas dari usaha reporter mengatasi berbagai kendala ataupun hambatan yang
muncul ketika bekerja. Hasil wawancara peneliti terhadap reporter stasiun RRI Bandung
menunjukan bahwa sebagian besar reporter mempersepsikan kendala atau hambatan
tersebut adalah tantangan yang harus dihadapi sehingga reporter tidak menjadikan
kendala tersebut untuk mencapai target kerjanya sehingga reporter merasa optimis untuk
dapat mencapai target kerja. Selain itu mendapatkan bonus yang lebih besar menjadikan
setiap agen termotivasi untuk mendapatkan item berita.

Dari data yang didapatkan bahwa reporter stasiun setiap harinya mendapatkan
rata-rata 4 item berita. pencapaian target kerja nya ini dikarenakan usaha reporter yang
berhasil melakukan pendekatan kepada narasumber dengan ramah dan selalu menjaga
emosi nya meskipun banyak kendala saat bertemu dengan narasumber. Data lain yang
didapatkan pada reporter RRI Bandung adalah kerja sama antar reporter dalam
merumuskan kegiatan ketika akan meliput, dan juga reporter saling memberikan
motivasi dan. dukungan secara moral antara reporter. Sehingga reporter selalu
bersemangat ketika melakukan proses peliputan

Data lain yang didapatkan bahwa reporter RRI Bandung selalu melakukan
evaluasi-evaluasi dan mempelajari kesalahan-kesalahan ketika melakukan proses
peliputan yang akan menjadi sebuah item berita, karena terkadang ada beberapa item
berita yang ditolak oleh tim penulis naskah karena ketidakseusaian antara tema yang
diangkat dengan item berita yang didapatkan oleh reporter, sehingga reporter akan
selalu berusaha untuk selalu mencari informasi-informasi yang menarik dan sesuai
dengan tema.

Setiap reporter telah melewati pendidikan agar terampil dalam meliput satu
berita. meskipun telah mendapatkan standar cara agar terampil dalam mencari
informasi, reporter RRI Bandung selalu melakukan pengembangan cara-cara baru dalam
mencari informasi dan mempelajarinya agar kelemahan-kelemahan yang didapatkan
ketika pendidikan dapat teratasi.

Reporter pun memiliki keyakinan bahwa tujuannya untuk dapat meningkatkan
karir dapat terlaksana apabila mereka dapat mengerjakan tugasnya dengan baik dalam
hal ini adalah pencapaian target kerja setiap harinya, disiplin dalam bekerja. Dari data
yang didapat pada kurun waktu 5 tahun terakhir, stasiun kelompok kerja reporter stasiun
RRI Bandung tidak mengalami furn over. Dikarenakan reporter meyakini bahwa
pekerjaan menjadi seorang reporter tidaklah mudah, meskipun reporter dihadapi oleh
suatu tekanan-tekanan yang dituntut untuk mencapai target kerja setiap harinya.

B. Tujuan penelitian

Memberikan data empiris mengenai hubungan antara character strength
dengan employee engagement pada reporter stasiun RRI Bandung
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C. Landasan teori

Definisi Character Strength

Character strength merupakan karakter baik yang mengarahkan individu pada
pencapaian kebajikan (Virtue), atau trait positif yang terefleksi dalam pikiran, perasaan,
dan tingkah laku (Park, Peterson & Seligman, 2004). Peterson & Seligman
mengklasifikasikan 24 kekuatan karakter (Character strength) yang bersumber pada 6
kebajikan (virtue) yang bersifat universal. Kemudian secara unik pada setiap individu
akan membentuk kekuatan khas (signature strength). Kekuatan dan kebajikan yang
disadari seseorang menjadi kekuatan dan kebajikan yang dimiliki dan diaplikasikannya
dalam hidup guna menghadapi berbagai tantangan dan meraih kebahagiaan. character
strength tidak serta merta ada begitu saja dalam diri individu, tetapi character strength
dapat ditimbulkan, dilatih, dan dikembangkan dalam diri individu. Terdapat beberapa
kondisi yang diasumsikan mendukung perkembangan character strength, antara lain
adalah pendidikan, pekerjaan, lingkungan keluarga yang suportif dan konsisten,
lingkungan rumah yang aman, serta role model.
Definisi Employee Engagement

Macey et al. (2008) mendefinisikan employee engagement sebagai
penghayatan seorang karyawan terhadap tujuan dan pemusatan energi, yang muncul
dalam bentuk inisiatif, adaptibilitas, usaha, dan kegigihan yang mengarah kepada tujuan
organisasi. Menurut Macey, Schneider, Barbera & Young (2009) employee engagement
mencakup 2 dimensi penting, yaitu : Employee Engagement sebagai energi psikis dan
Employee Engagement sebagai energi yang dimunculkan dalam tingkah laku. Adapun 4
komponen penting dalam energi psikis diantaranya adalah, feeling Urgency, Focus,
Intensity, Anthutiasme. Semakin kuat feel of engagement semakin memungkinkan
seseorang karyawan akan memperlihatkan perilaku engaged. Bagaimana perilaku yang
bisa dimunculkan (sebagai akibat lebih banyaknya energi dan effort yang dikeluarkan
dalam bekerja), terhadap organisasi, pelanggan atau stakeholder di luar organisasi.
Karyawan yang engaged secara behavior akan memperlihatkan, tekun, merespons
secara proaktif terhadap ancaman dan tantangan, memperluas peran mereka dalam
pekerjaan, dan siap sedia terhadap perubahan.

D. Hasil penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh data terdapat 20 orang kelompok kerja
Reporter stastun RRI Bandung, Reporter stasiun RRI Bandung terdapat 13 orang (65%)
yang merasa Engaged terhadap stasiun RRI Bandung. Reporter yang merasa engaged
terhadap stasiun RRI Bandung terlihat dari penghayatan reporter terhadap tujuan dan
pemusatan energi, yang muncul dalam bentuk inisiatif, adaptibilitas, usaha, dan
kegigihan yang mengarah kepada tujuan organisasi. Sisanya sebanyak 7 reporter (35%)
tidak merasa Engaged terhadap stasiun RRI Bandung.

Hasil korelasi Rank Spearman antara Character Strength dengan Employee
Engagement

Hasil penelitian ini secara umum menujukan adanya hubungan positif antara
karakter Bravery dengan kelompok kerja reporter stasiun RRI Bandung yang memiliki
keterlibatan yang tinggi. Menurut Seligman individu yang memiliki karakter Bravery,
individu akan mampu untuk bertahan meskipun menghadapi situasi yang menyakitkan
atau kendala agar dapat mencapai tujuan. Artinya reporter dapat menunjukan semangat
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ketika bekerja serta dapat memberikan kemampuan terbaiknya untuk tercapainya tujuan
organisasi tidak terlepas karena reporter memiliki keinginan yang kuat untuk
menghadapai segala kendala atau hambatan sebagai suatu tantangan yang harus
dihadapi sehingga dapat mencapai tujuannya.

Karakter Citizenship memiliki kontribusi terhadap keterlibatan pegawai
reporter yang memiliki keterlibatan tinggi, adalah reporter yang memiliki karakter
senang bekerjasama dengan karyawan-karyawan lainnya, bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya sebagai reporter stasiun RRI Bandung dengan melakukan pekerjaannya
secara maksimal. Menurut Macey et al. (2008), salah satu aspek yang menentukan
tinggi rendahnya keterlibatan ialah adanya memperluas peran kerja yang cenderung
melihat peran mereka secara meluas sepertti membantu rekan kerja dalam
menyelesaikan tugas atau memperbaiki kesalahan yang dibuat orang lain. Sehingga
akan terlihat jika reporter yang memiliki karakter citizenship ini, mereka loyal terhadap
perusahaan dan memenuhi kewajibannya sebagai bagian dari stasiun RRI Bandng.
Dengan demikian, reporterini akan memiliki Kketerlibatan yang tinggi terhadap
organisasi dalam hal ini adalah stasiun RRI Bandung.

Karakter hope juga merupakan salah satu karakter reporteryang memiliki
kontribusi dalam menentukan tingginya keterlibatan reporter stasiun RRI Bandung.
Korelasi yang dihasilkan sebesar 0.62 yang berarti memiliki nilai korelasi yang tinggi,
Reporter yang memiliki harapan yang tinggi terhadap perusahaan, maka keterlibatan
atas organisasinya akan tinggi. Dalam teori Seligman mengatakan bahwa individu yang
memiliki karakter hope, akan menyukai ketika memikirkan hasil yang terbaik dimasa
yang akan datang sehingga memikirkan cara untuk melaksanakannya agar dapat
terwujud.

Karakter Self Regulation merupakan salah satu karakter reporter yang
memiliki kontribusi dalam menentukan tingginya keterlibatan reporter stasiun RRI
Bandung. Korelasi yang dihasilkan adalah sebesar 0.60 yang berarti memiliki nilai
korelasi yang tinggi, dengan kontribusi sebesar 36%. Reporter yang memiliki Self
Regulation yang tinggi terhadap organisasi, maka keterlibatan atas organisasinya akan
tinggi. Dalam teori Seligman mengatakan bahwa individu yang memiliki karakter Self
Regulation, individu mampu menahan diri, emosi, nafsu, serta dorongan-dorongan lain
dalam dirinya

Karakter Creativity juga merupakan salah satu karakter reporter yang memiliki
kontribusi dalam menentukan tingginya keterlibatan reporter stasiun RRI Bandung.
Korelasi yang dihasilkan sebesar 0.57 yang berarti memiliki nilai korelasi yang tinggi,
dengan kontribusi sebesar 32.49%. Reporteryang memiliki gagasan atau ide ide untuk
mencapai tujuan organisasi dengan cara yang baru, maka keterlibatan atas organisasinya
akan tinggi. Dalam teori Seligman mengatakan bahwa individu yang memiliki karakter
Crativity, individu akan memiliki atau mampu mengeluarkan ide-ide ataupun gagasan
yang baru demi kemajuan organisasi. .

Reporter yang memiliki karakter persistence akan menunjukan keterlibatan
yang tinggi, maka reporter akan selalu menekuni pekerjaannya dengan sungguh-
sungguh, bertanggung jawab terhadap pekerjaannya sebagai reporter stasiun RRI
Bandung dengan melakukan pekerjaannya secara maksimal. Menurut Macey et al.
(2008), salah satu aspek yang menentukan tinggi rendahnya keterlibatan ialah adanya
konsistensi reporter untuk bekerja sebaik mungkin. Sehingga akan terlihat jika reporter
yang memiliki karakter Pesistenceini, mereka loyal terhadap perusahaan dan memenuhi
kewajibannya sebagai bagian dari stasiun RRI Bandng. Dengan demikian, reporterini
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akan memiliki keterlibatan yang tinggi terhadap organisasi dalam hal ini adalah stasiun
RRI Bandung.

Karakter Curiosity ialah karakter yang memiliki nilai korelasi sebesar 0.49
yang berarti berkorelasi cukup tinggi. Karakter ini memiliki kontribusi terhadap
keterlibatan pegawai yaitu sebesar 24.01%. pada reporteryang memiliki keterlibatan
tinggi, reporter dengan karakter Curiosity akan selalu mencari tahu mengenai informasi
secara aktif. Informasi ini yang nantinya akan dipublikasikan kepada seluruh pendengar
radio RRI di jawa barat khususnya. salah satu aspek yang menentukan tinggi rendahnya
keterlibatan ialah adanya perasaan antusias, karena semakin tinggi rasa ingin tahu
reporter untuk mencari informasi maka aka semakin bersemangat ketika melakukan
proses peliputan. Sehingga akan terlihat jika reporter yang memiliki karakter Curiosity
ini, mereka cenderung akan selalu menunjukan cara mereka bekerja dengan semangat
dan akan selalu memenuhi kewajibannya sebagai bagian dari stasiun RRI Bandng.

Karakter Vitality ialah karakter yang menggambarkan individu yang penuh
semangat dalam menjalani aktivitasnya. Reporter yang memiliki karakter ini akan
senantiasa bersemangat dalam bekerja, demi mencapai hasil terbaik yang mereka
peroleh dari pekerjaan yang mereka lakukan. Mereka merasa bersemangat karena
mampu ketika akan bekerja dalam pekerjaannya saat ini dan mendapatkan hasil yang
memuaskan dari pekerjaan mereka. Sehingga jika dikaitkan dengan Employee
Engagement i, bahwa reporteryang bersemangat dalam bekerja akan merasa antusias
dan senang bekerja sebagai reporter karena mereka merasa pekerjaannya adalah
pekerjaan yang menantang sehingga akan mendapatkan hasil yang cukup baik ketika
bekerja.

Karakter Open Mindednes smerupakan salah satu karakter reporteryang
memiliki kontribusi dalam menentukan keterlibatan reporter stasiun RRI Bandung.
Korelasi yang dihasilkan sebesar rs = 0.46 yang berarti memiliki nilai korelasi yang
cukup berarti, dengan kontribusi sebesar 21.16%. Individudengan karakter ini akan
mengarahkan individu untuk berpikir secara menyeluruh dan memandang suatu hal dari
berbagai sisi. Dalam hal ini adalah reporter dalam memilih suatu item berita atau
informasi yang akan disiarkan tidak cukup mendapatkan data dari satu narasumber.
Individu dengan karakter ini akan memugkinkan menunjukan keterlibatan yang tinggi
atas pekerjaannya. Dalam teori Seligman mengatakan bahwa individu yang memiliki
karakter Open Mindedness, individu akan secara aktif membuat suatu keputusan dengan
mengumpulkan berbagai penilaian secara objektif.

Dalam hal ini reporter akan selalu berusaha untuk mengumpulkan item berita
atau informasi dari berbagai data yang diperoleh dari beberapa narasumber agar hasil
yang didapatkan bisa lebih objektif sehingga item berita yang akan disiarkan lebih tepat
dari permasalahannya. Jika dilihat dari keterlibatan pegawai, hal ini juga berhubungan
dengan salah satu aspek keterlibatan pegawai yaitu perasaan fokus, perasaan yang
dimiliki reporter untuk tetap fokus pada pekerjaannya akan memperhatikan seseuatu hal
yang dirasakan kurang ketika mendapatkan suatu berita, apabila terjadi kekurangan data
yang diperoleh maka reporter akan mencari data tersebut kepada narasumber lain.

Character Love Of Learning adalah karakter dalam diri individu yang akan
mengarahkan individu untuk selalu mempelajari hal-hal yang baru untuk dapat
mengembangkan keterampilannya atau memperkaya keterampilan yang dimilikinya.
Individu disini adalah reporter stasiun RRI Bandung yang selalu mempelajari hal-hal
yang baru ketika melakukan proses peliputan agar dapat lebih efektif.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang erat antara karakter Bravery, Citizenship, Hope, Self
Regulation, Creativity, Persistence, Curiosity, Vitality, Open Mindedness,
Love Of Learning dengan Employee Engagement Pada reporter Stasiun RRI
Bandung.

2. Diantara 10 Karakter dalam Konsep Character Strength yang memiliki
keeratan paling tinggi terhadap Employee Engagement adalah karakter
Bravery dan Citizenship. Hal ini menunjukan bahwa karakter Bravery dan
Citizenship mempunyai korelasi yang kuat dengan tingginya Employee
Engagement pada reporter stasiun RRI Bandung.

3. Pada karakter Love Of Learning dengan Employee Engagement memiliki
korelasi yang paling rendah bila dibandingkan dengan karakter lainnya.
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